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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tuntutan jaman terhadap keahlian (skills) dan ketgilan tenaga kerja yang
kompeten dibidangnya dirasa semakin meningkat. iéatentutan terhadap skills
dan keterampilan itu pula kemajuan dibidang kepkdnpun diharapkan dapat
memberikan sumbangsih berupa pengembangan dansinoaau dalam bidang
kependidikan.

Dalam upaya mencapai keahlian dan keterampilan yaadgsimal, salah satu
cara yang ditempuh adalah melalui pembelajarai, ihabersifat formal maupun
informal. Pembelajaran adalah perubahan kemampgaaggapan, dan perilaku
anak didik yang relatif permanen sebagai hasil gdevses yang diperkuat oleh
praktek (Zais, 1976:246 dalam Johnson, 2002:18).

Pembelajaran merupakan alat pengembangan diri siseen bidang ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni budaya, sehinggasiswa itu dapat tumbuh
dan berkembang menjadi warga negara yang cerdas)ge dan berkepribadian
indonesia serta siap mengambil bagian dalam pembangnasional (Kurikulum
2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa gé&wkolah Menengah Atas
dan Madrasah Aliyah Departemen Pendidikan Nasi@@4al3).

Mempelajari bahasa asing adalah salah satu wujalaugang dilakukan
dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan, taknalan seni budaya

melalui komunikasi.



Bahasa asing ini berperan sangat penting, bukaryahaebagai alat
pengembangan iptek dan seni budaya, melainkan raerpega dalam hal yang
paling mendasar, yaitu hubungan personal antar stmnDengan mempelajari
bahasa asing, suatu bangsa dapat menjalin hubwmgadan kerjasama dengan
bangsa lain.

Mempelajari bahasa asing tidaklah sesulit yangydibgkan, namun terdapat
proses dan waktu yang dibutuhkan untuk mencapdi dtas tujuan seperti yang
diharapkan. Seringkali para pembelajar bahasa aswginginkan hasil yang
bersifat instan atau langsung jadi tanpa mempddratproses yang sebenarnya
justru merupakan bagian paling penting dalam spaiabelajaran.

Dalam tahap proses ini kadangkala muncul beberapdbatan yang dianggap
kurang mendukung keberhasilan proses pembelajgeabhagai macam hambatan
tersebut salah satunya muncul dari tenaga pendidik.

Guru sebagai tenaga pendidik seringkali mengaralaihjpintas dalam proses
pembelajaran. Peserta didik yang belajar pada umpammemiliki taraf
perkembangan yang berbeda satu dengan lainnyaggehmenuntut materi yang
berbeda pula. Perbedaan tersebut menuntut modejajaeryang berbeda, sesuai
dengan jenis belajar yang sedang berlangsung (a/y2005:21).

Pendapat ini sejalan dengan pendapat lain yang atetgn bahwa peranan
seorang guru dalam memilih metode pengajaran yaempgdap sesuai dengan

pembelajarannya sangat penting dan memerlukan iktaat guru untuk



menyajikan pembelajaran agar kegiatan belajar mangang berlangsung tidak
membosankan (Djamariah, 1997).

Salah satu indikator yang menunjukkan kecenderumgamurunnya kualitas
pembelajaran diantaranya adalah metode dan telenkbelajaran yang tidak
variatif. Tentu saja, menghadapi masalah sepertséorang guru harus lebih
kreatif dalam memilih dan menggunakan metode sektzik pembelajaran.

Sebuah metode atau teknik belum tentu selamanygisdigyunakan untuk
sebuah proses penyampaian materi pada siswa. Adgkalmateri yang akan
disampaikan pada siswa tidak bisa disampaikan demgatode dan teknik
tersebut. Maka dari itu, sangatlah penting bagirasep pendidik untuk
mengetahui dan paham mengenai metode dan tekniksaj@a yang cocok
digunakan dalam rangka menyampaikan materi padasis

Kadangkala gabungan beberapa metode dan teknik g@oumakan secara
bergantian maupun bersamaan dapat memberikanyhasilsignifikan. Tidak ada
batasan dalam menentukan metode dan teknik maamgaajy dapat digabungkan.
Selama tujuan atau target pambelajaran dapat serogyru bebas memilih dan
menggabungkan berbagai metode dan teknik.

Banyak sekali metode yang umumnya digunakan dalamgajarkan sebuah
materi, dalam hal ini bahasa asing yaitu bahasangppBeberapa metode tersebut
diantaranya translation method, audio lingual metleral method, dil. Metode

metode ini memiliki kesamaan dalam pencapaian tujyaitu menumbuh



kembangkan keterampilan berbicara siswa yang diarafiengan pendekatan
komunikatif.

Dalam pendekatan komunikatif, siswa diposisikanagab pusat interaksi
dimana siswa diberi keleluasaan untuk aktif daratifrenengasah keterampilan
berbahasa dengan guru sebagai fasilitator dan atotiwa. Selain itu, materi
ajarpun harus disesuaikan dengan kebutuhan sismas fogis dan sesuai dengan
realita. Disinilah gunanya kreativitas seorang gd@lam memilih, menggabung,
serta menggunakan metode dan teknik pembelajaran.

Namun apakah metode dan teknik yang digunakan apatdmemunculkan
makna dari hubungan antara isi dan konteksnya?

Apakah masih banyak siswa yang mengeluh, “untuk lzgajar ini? Apa
gunanya belajar itu?” dan “adakah hubungannya dehkghidupan sehari-hari
dan kehidupan sosial masyarakat? Apa manfaatnya@™ apakah berguna untuk
bekal di masa datang? “

Berbagai pertanyaan sekitar pertanyaan-pertanyaatasl mungkin terpikir
oleh sebagian besar siswa. Mengapa hal ini bigadierApakah para siswa itu
tidak menyadari bahwa apa yang mereka pelajaritsielya bermakna bila
dibermaknakan? Disinilah peran pemahaman dan kepdeen seorang guru
dalam memberikan makna pada isi dengan cara memibagatu konteks yang
luas untuk menumbuhkembangkan minat para siswa deroapainya suatu

tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa ggeskan oleh Whitehead



dalam Johnson (1929b/1967:31) bahwa Tidak akanpadkembangan mental
tanpa adanya minat. Minat adalah dasar dari parhdan pemahaman.

Minat para siswa akan timbul jika mereka menyadaakna dari apa yang
mereka pelajari sehingga tidak ada lagi siswa yaeggeluh dan melontarkan
berbagai macam pertanyaan yang jawabannya bis&anesd dan dapat sendiri.
Makna yang mereka cari sebetulnya ada pada idevideeka sendiri yang
sesungguhnya telah teralami dalam kehidupan skhériHal ini sejalan dengan
pendapat Whitehead dalam Johnson (1929a/1967:3) yemyatakan bahwa si
anak harus menjadikannya (ide-ide tersebut) mild&raka, dan harus mengerti
penerapannya dalam situasi kehidupan nyata meegkagaat yang sama.

Implementasi dari pendapat ini terwujud dalam kksitgang dibangun untuk
memberikan makna pada isi pelajaran yang lebih ndikedengan istilah
kontekstual. Metodenya dikenal dengan sebutan xtuatielearning.

Contextual learning merupakan konsep pembelajaaag ynenekankan pada
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dkeiedupan peserta didik
secara nyata, sehingga para peserta didik mampughmeangkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidwugsrari-hari (Mulyasa,
2005:102).

Dengan konsep ini, memungkinkan siswa untuk meeasgkntingnya belajar
dan memperoleh makna yang mendalam dari apa yampglagirinya.
Pembelajaran kontekstual mendorong peserta didinahami hakekat, makna

dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan meggikadan termotivasi untuk



senantiasa belajar, bahkan kecanduan belajar. Kiotatsebut terwujud, ketika
peserta didik menyadari apa yang mereka perlukianmdhidup dan bagaimana
cara menggapainya (Mulyasa, 2005:103).

Berkenaan dengan semua yang telah dipaparkan dietlks penulis tertarik
dan berpendapat bahwa contextual learning perlukuiteliti dengan mengambil
judul: “Contextual Learning Sebagai Stimulan Pengembangan Keterampilan
Dasar Berbicara Bahasa Jepang Di SMA (Penelitian hidakan Kelas Di

SMA Negeri 2 Bandung)”

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah
1.2.1.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkdelw®anya, penulis
menyusun sebuah rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana peran metode contextual learning sebagjmulan dalam

mengembangkan keterampilan dasar berbicara badpaaglsiswa SMA?”
Sementara itu, untuk lebih memfokuskan permasalalgan sesuai dengan

kepentingan penelitian, maka penulis membuat bpbheramusan yang lebih

khusus sebagai berikut:

» Bagaimana kemampuan dasar berbicara siswa sebekenap#annya

metode contextual learning?



» Bagaimana kemampuan dasar berbicara siswa setélafapitannya
metode contextual learning?

» Bagaimana respon atau tanggapan siswa dalam prs@selajaran
dengan menggunakan metode contextual learning?

» Masalah apa yang muncul dalam proses pembelajaragad menerapkan

metode contextual learning?

1.2.2.Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan menglégranan metode contextual
learning sebagai stimulus dalam pengembangan kepdean dasar berbicara

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bandung tahun ajaradi722008.

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian
S. Sumargono (2001:1) menyatakan bahwa tujuan igaeneladalah
meningkatkan daya imajinasi mengenai masalah-nfag@adidikan, kemudian
meingkatkan daya nalar untuk mencapai jawaban Ealad@an melalui penelitian.
Kemudian masih dari pendapat yang sama dinyatakhwd tujuan secara
khusus dari suatu penelitian adalah untuk membertaknampuan dan
keterampilan menggunakan rancangan-rancangan tigtaggenelitian yang

berpedoman dengan penelaahan masalah-masalahegemggiteliti.



Dengan kerangka dasar pendapat tersebut, makat@enieli memiliki tujuan
sebagai berikut:
» Untuk mengetahui kemampuan dasar siswa dalam heabimhasa jepang
sebelum diterapkannya metode contextual learning.
» Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berbicabasha jepang
setelah diterapkannya metode contextual learning.
» Untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa selpnoses
pembelajaran menggunakan metode contextual learning
» Untuk mengetahui masalah atau hambatan yang tipdma siswa ketika
metode contextual learning ini diterapkan.
Sedangkan manfaat yang bisa didapat yaitu:
1. Bagi siswa
» Siswa dapat termotivasi untuk berani berbicara mi@mbiasakan berbicara
dalam bahasa jepang.
* Siswa dapat menambah jumlah kosakata yang dikyasadari berbagai
informasi diluar buku ajar.
» Siswa merasa rileks, senang dan tertarik dengahk t@mg dibahas karena
tidak terpaku pada materi dalam buku ajar.
2. Bagi guru
« Dapat merangsang kreativitas guru untuk menciptakatode dan teknik

yang tepat bagi proses pembelajaran siswa.



3. Bagilembaga

« Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif ataariasi untuk
mengembangkan model pembelajaran.

e Sebagai bahan pemikiran dan pertimbangan dalam usenykurikulum

bahasa jepang untuk SMA/MA/sederajat.

1.4. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman makna, penulen akemberikan
paparan mengenai pengertian-pengertian yang b&nkalengan tema skripsi
sebagai berikut:

1. Contextual Learning, adalah sebuah sistem bela@ag ylidasarkan pada
filosofi bahwa siswa mampu menyerap pelajaran dgpalonereka
menangkap makna dalam materi akademis yang meezkaai dan
mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sek&mhmgreka bisa
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dagafsmman yang
sudah mereka miliki sebelumnya (Johnson, 2002:14).

2. Stimulan, adalah sesuatu yang menjadi cambuk bagingkatan
prestasi/semangat bekerja (belajar, dan sebagaiiga)us Besar Bahasa
Indonesia, 2004).

3. Kemampuan Berbicara, adalah kemampuan potensiamdaielahirkan

pendapat (dengan perkataan dan tulisan) yang ddip&tr melalui
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pengetahuan kosakata, melengkapi kalimat, hubuikg#a dan wacana
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2004).

4. Bahasa Jepang, adalah bahasa yang digunakan olefsabalepang
(Sudjianto dan Dahidi, 2004: 4).

5. Penelitian, adalah upaya untuk memahami permasalghag dihadapi
dengan mengumpulkan berbagai bukti, dilakukan secsistematis
berdasarkan metode ilmiah, sehingga diperoleh simtiaban untuk
memecahkan masalah tersebut (Sutedi, 2005:16).

6. Penelitian Tindakan Kelas (Action Research), adabanelitian yang
dilakukan untuk mencari suatu cara yang lebih aldlam memperbaiki
suatu proses pendidikan, dilakukan terhadap suemwdlig yang sedang

berlangsung (Sutedi, 2005:17).

1.5. Anggapan Dasar

Winarno Surakhmad (Subharsimi Arikunto, 1995:60) yatakan bahwa
anggapan dasar atau postulat adalah sebuah tékgemikiran yang sebenarnya
diterima oleh penyelidik. Selanjutnya dikatakangpllahwa setiap penyelidik
dapat merumuskan postulat yang berbeda.

Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penehiiadalah:
1. Bahasa Jepang berfungsi sebagai alat pengearbalirg siswa dalam bidang

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya, sghisgswa-siswa itu dapat
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tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yardaseterampil dan
berkepribadian Indonesia serta siap mengambil badéam pembangunan
nasional (Kurikulum 2004 Standar Kompetensi MatajBean Bahasa Jepang
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah Depariefendidikan

Nasional, 2003).

2. Model Pembelajaran Contextual merupakan sebuasep pendidikan yang
bertujuan menolong para siswa melihat makna didaeateri akademik yang
mereka pelajari dengan cara menghubungkan subig&ksakademik dengan
konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaihgate konteks keadaan

pribadi, sosial, dan budaya mereka (Johnson, 26D2:6

Metodologi Penelitian

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skmpsnenggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Edbartujuan untuk mencari
suatu cara yang lebih praktis dalam memperbaikitusymoses pendidikan,
dilakukan terhadap suatu kondisi yang sedang lgstarg (Sutedi, 2005:17).

Metode Penelitian Tindakan Kelas memiliki beberapmlang kajian

(www.google.com), yaitu:
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* Masalah belajar siswa sekolah (termasuk di dalamaténi, antara lain:
masalah belajar di kelas, kesalahan-kesalahan pajaria@&, miskonsepsi, dan
sebagainya);

* Desain dan strategi pembelajaran di kelas (termdsi&km tema ini, antara
lain: masalah pengelolaan dan prosedur pembelajanaplementasi dan
inovasi dalam metode pembelajaran, interaksi dirddtelas, dan sebagainya);

» Alat bantu, media, dan sumber belajar (termasunddema ini, antara lain:
masalah penggunaan media, perpustakaan, dan sibelbgr di dalam/luar
kelas, dan sebagainya);

e Sistem evaluasi (termasuk dalam tema ini, antana maasalah evaluasi awal
dan hasil pembelajaran, pengembangan instrumen uasial berbasis
kompetensi, dan sebagainya);

* Masalah kurikulum (termasuk dalam tema ini, antdan: masalah
implementasi KBK, interaksi guru-siswa, siswa-babalajar, dan lingkungan
pembelajaran, dan sebagainya.

Adapun gejala, peristiwa, dan kejadian yang akaslidlitidak terlepas dari
apa yang terjadi dalam proses pembelajaran pemdidikhasa jepang kurikulum

tingkat satuan pendidikan..
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1.6.2.Teknik Penelitian
1.6.2.1. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peéaeliini penulis
menggunakan teknik:
1) Observasi

Sesuai dengan pendapat M. Suparmoko (1997:69) batevman cara
observasi peneliti hanya mengamati dan tidak banyestakukan kegiatan,
melainkan hanya mencatat apa yang dilihat ataksllsan, penulis mengadakan
pengamatan langsung ke lapangan untuk mendapaskabagan nyata mengenai
proses pembelajaran berbicara bahasa jepang secdekstual.
2) Wawancara

Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan dalam rapgkgumpulan data
baik itu ditujukan kepada guru Pendidikan Bahagmdg maupun kepada siswa.
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adal@wancara terstruktur
karena sebelumnya peneliti telah menyiapkan dgbeitanyaan yang akan
diajukan kepada responden. Seperti yang diungkapkah M. Suparmoko
(1997:69) bahwa interview (wawancara) terstrukiapat dilaksanakan apabila
peneliti sudah tahu secara pasti informasi apa ydipgrlukan serta telah
menyiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukaadeepesponden.
3) Studi Literatur

Dalam teknik ini, penulis membaca, mempelajari bbkku, dan bacaan lain

yang ada hubungannya dengan masalah yang dikditiini dimaksudkan untuk
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memperoleh data teoritis yang sekiranya dapat nmiemdukebenaran data yang
diperoleh melalui penelitian. Data teoritis ini dighkan sebagai dasar atau

pegangan dalam melaksanakan penelitian.

1.6.2.2. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, pengolahan dan analisis ddan dilakukan melalui
proses menyusun, mengkategorikan data, mencaank#t dari berbagai data
yang diperoleh dengan maksud untuk menemukan mdkaia. yang diperoleh
dan dikumpulkan dari subjek penelitian melaluiihaswancara, observasi, dan
studi literature yang selanjutnya dideskripsikalasabentuk laporan.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara disusuantabentuk catatan
lengkap setelah didukung oleh hasil observasi daali siteratur. Dengan
demikian, data yang diperoleh dari hasil penelidalah:

1) Data hasil wawancara

2) Data hasil observasi

Setelah data diperoleh dari berbagai sumber, ldnglelanjutnya adalah
mengolah dan menganalisis data tersebut. Prosdisiardata dimulai dengan
menelaah, memeriksa seluruh data yang tersedidbeidragal sumber, dirangkum
dan difokuskan pada hal-hal penting sesuai demgmmasalahan yang dikaji
dalam penelitian.

Pengolahan analisis data dalam penelitian ini dkak melalui tiga jalur

kegiatan. Nasution (1996: 129) mengungkapkan bahdek ada satu cara
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tertentu yang dapat dijadikan pendirian bagi semeielitian, salah satu cara
yang dapat dianjurkan ialah mengikuti langkah-latgkerikut yang bersifat
umum, yaitu (1) reduksi data, (2) display data,p@yarikan kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dalam melalpé@golahan data dan
analisis data dilakukan langkah-langkah sebagéuter
1) Reduksi Data

Reduksi data adalah proses analisis data yangu#dakuntuk menyarikan,
menggolongkan, dan mengarahkan hasil-hasil pemelitiengan memfokuskan
pada hal-hal yang dianggap penting oleh penelitfjudn dari reduksi data ini
adalah untuk mempermudah pemahaman terhadap dajaefah terkumpul dari
hasil catatan lapangan dengan cara merangkum dagktasifikasikan sesuai
dengan permasalahan yang penelitian.

Dalam penelitian ini aspek yang direduksi adalakhb& yang berkaitan
dengan stimulus pengembangan keterampilan dasdichexr bahasa jepang
menggunakan metode pembelajaran contextual leayaimg meliputi:

a. Kegiatan pembelajaran bahasa jepang dengan omemigy metode
contextual learning.

b. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan meaiggu metode

contextual learning.
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2) Display Data

Display data adalah sekumpulan informasi tersusngyakan memberikan
gambaran penelitian secara menyeluruh. Penyajiga @ang disusun secara
singkat, jelas, terperinci dan menyeluruh akan hlebnemudahkan dalam
memahami gambaran aspek yang diteliti baik secasalilruhan maupun secara
parsial. Penyajian data selanjutnya dalam bentw@anratau laporan sesuai
dengan hasil penelitian yang diperoleh.

3) Kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, makenjelasan yang
dilakukan terhadap data yang telah dianalisis dengancari hal-hal penting.
Kesimpulan ini disusun dengan mengacu kepada tygeaalitian.

Secara umum, proses pengolahan data mula-mulaudistdglam bentuk
uraian data lapangan (data mentah), kemudian slikémbali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data, setelah data dkam, direduksi, dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian.

4) Validitas

Dalam penelitian ini validitas merupakan satu daga syarat yang
dikemukakan dalam penelitian ilmiah. Validitas memgyaratkan agar hasil
penelitian sesuai dengan apa yang terjadi dalanadhwyata. Dalam penelitian ini
validitas membuktikan bahwa apa yang diamati olehepti sesuai dengan apa

yang sesungguhnya terjdi dalam kenyataan sehari-har
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5) Dependability

Dependability atau menurut istilah konvensional elig reliabilitas
merupakan syarat bagi validitas yaitu dengan mékakyenyatuan dependability
dengan confirmability. Hal ini dikerjakan denganrnggunakan suatu cara yaitu
audit trail. Pada proses audit trail dalam menjarkgbenaran penelitian
naturalistik dengan mencek kebenaran hasil pemel#ementara, beserta prosedur
dan metode pengumpulan datanya, dengan mengkosikamapada bukti-bukti
temuan (evidences) yang telah diperiksa dan diedalkihannya pada sumber

data tangan pertama.

1.6.3. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian
1.6.3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 2 Bandurgg beralamat di jalan
Cihampelas nomor 173 Bandung. Dipilihnya sekolatseieut sebagai lokasi
penelitian dengan pertimbangan bahwa sekolah tgrselkrupakan salah satu
sekolah di kota Bandung yang dijadikan tempat ojpac kurikulum berbasis
kompetensi, yang tentu saja berkaitan dengan pefates yang dikaji pada

penelitian ini.

1.6.3.2. Populasi dan Sampel
Pengambilan populasi dan sample penelitian dilakukacara purposif

(bertujuan). Menurut Suharsimi  Arikunto (2000:12@urposive sampling
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merupakan teknik sampling yang digunakan oleh [iefikh peneliti mempunyai
pertimbabngan-pertimbangan tertentu didalam pengamsampelnya.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakanwaaleknik
penyampelan secara purposif adalah pengambilanetayapg didasarkan atas
pertimbangan peneliti itu sendiri dengan maksud &figuan tertentu yang bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Dedi Sutdi)5235).

Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian adalah siswa SMA
Negeri 2 Bandung dan 1 orang guru Pendidikan Babegang kelas XI di SMA
Negeri 2 Bandung.

Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah skehes X1 IPA 1 Tahun
Ajaran 2007/2008 dan 1 orang guru Pendidikan Ballapang kelas XI di SMA

Negeri 2 Bandung.



